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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menghasilkan media pembelajaran berupa
Lembar Kerja Siswa materi bangun ruang pada kue dongkal berbasis
etnomatematika. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
dan pengembangan menurut borg and gall. Hasil uji validasi oleh ahli materi
diperoleh persentase nilai sebesar 95% dengan kriteria sangat layak, persentase
nilai oleh ahli media sebesar 68% dengan kriteria cukup layak dan persentase
penilaian guru sebesar 82 % dengan kriteria layak. Serta hasil uji kepraktisan
diperoleh rata-rata sebesar 90% dengan kriteria sangat praktis. Berdasarkan
hasil validasi tersebut, Lembar Kerja Siswa (LKS) ini dinyatakan layak dan
praktis untukdigunakan sebagai media pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Menurut UU No. 20 Tahun 2003, tentang sistem pendidikan nasional, pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar, dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Kegiatan pendidikan dan pembelajaran membutuhkan alat
untuk menyediakan materi pembelajaran, salah satunya adalah Lembar Kerja Siswa (LKS). Trianto
(dalam Novelia, ddk., 2017) menerangkan bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah panduan siswa
yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. Lembar kerja
siswa dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk
pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi.
LKS memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh siswa untuk
memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator
pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh.

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 160 Jakarta, Peneliti
mendapat informasi dari guru kelas VIII bahwa guru menggunakan LKS reguler tanpa
mengembangkan kreativitas. LKS yang digunakan tidak menggunakan kearifan lokal sehingga
membuat siswa mudah bosan saat belajar. Selain itu, pada materi kerucut siswa juga sulit
memahami perbedaan rumus luas selimut kerucut, luas alas kerucut, dan luas permukaan kerucut.
Solusi mengatasi permasalahan dalam pembelajaran matematika adalah dengan mengupdate LKS
berbasis etnomatematika dengan referensi budaya agar tidak mudah bosan dalam mempelajari
materi LKS.

Jakarta memiliki sejumlah kearifan lokal diantaranya seperti pakaian adat, makanan, serta
kebudayaan nya. Dilihat dari makanan khas daerah Jakarta salah satunya yaitu kue dongkal. Kue
dongkal digunakan oleh masyarakat Jakarta pada acara-acara tertentu seperti khitanan, arisan,
keluarga, resepsi, selamatan 7 bulan, agigah, dan hari raya umat islam serta dapat kita dijumpai di
jajanan pinggir jalan. Peneliti mengaitkan makanan khas Jakarta yaitu kue dongkal dengan materi
bangun ruang kerucut. Karna selain dari bentuk kue dongkal yang menyerupai kerucut, peneliti juga
dapat memperkenalkan budaya Jakarta kepada siswa.

METODE

Penelitian ini mengacu pada model pengembangan Borg dan Gall. Berdasarkan tahapan yang
dikembangkan oleh Borg & Gall, peneliti telah menyederhanakan dan membatasi dalam tujuh
tahapan; (1) Research and information collecting (Penelitian dan pengumpulan informasi), (2)
Planning (Perencanaan), (3) Develop preliminary form a product (Pengembangan bentuk permulaan
produk dan Validasi oleh Para Ahli), (4) Preliminary field testing (Uji coba lapangan terbatas), (5)
Main product revision (Revisi produk), (6) Main field testing (Uji coba lapangan lebih luas atau uji
kepraktisan), (7) Operational product revision (Revisi produk). Adapun langkah-langkah yang
dilakukan sebagai berikut.

Research and information collecting ( Penelitian dan pengumpulan informasi)
Pada tahap penelitian dan pengumpulan informasi, peneliti melakukan beberapa kegiatan
yang meliputi kegiatan analisis kebutuhan dan analisis kurikulum.

Planning (Perencanaan)

Perumusan rencana pengembangan yang akan dilaksanakan berdasarkan hasil pengumpulan
informasi pada tahap sebelumnya. Pada tahap ini peneliti merancang bahan ajar berupa LKS
etnomatematika dengan mengaitkan matematika dengan makanan khas Jakarta yaitu kue dongkal
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Develop preliminary form a product (Pengembangan bentuk permulaan produk dan Validasi
oleh Para Ahli)

Mengembangkan produk berdasarkan perencanaan di tahap sebelumnya serta melakukan uji
validasi oleh 3 validator yaitu ahli materi, ahli media dan guru mata pelajaran matematika.

Preliminary field testing (Uji coba lapangan terbatas)
Melakukan pengujian terhadap produk yang telah diperbaiki ditahap sebelumnya. Uji coba
terbatas dilakukan terhadap siswa kelas XX SMPN 160 Jakarta sebanyak 10 siswa.

Main product revision (Revisi produk)
Melalukan perbaikan atau revisi produk berdasarkan hasil uji coba terbatas dan evaluasi ahli.

Main field testing (Uji coba lapangan lebih luas atau uji kepraktisan)
Uji kepraktisan dilakukan kepada 20 siswa untuk melihat kelayakan dan kepraktisan dari LKS
etnomatematika.

Operational product revision (Revisi produk)

Setelah tes terbatas dan menerima masukan atau saran dari siswa. Langkah selanjutnya adalah
memperbaiki kelemahan produk dengan mengikuti saran perbaikan. Ketika guru dan siswa
mengatakan bahwa produk ini menarik dan menunjukkan bahwa LKS ini lebih efektif dan berguna
dalam proses pembelajaran dari sebelumnya, bahan ajar ini menciptakan produk akhir yang dapat
dikembangkan. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket validasi
ahli, penilaian guru dan respon siswa. Subjek dari penilitian ini adalah siswa kelas X SMP Negeri
160 Jakarta

Data yang diperoleh dari penelitian ini bersifat kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif
merupakan data yang diberikan dalam bentuk ide dan saran dari validator dan digunakan untuk
revisi produk. Sedangkan data kuantitatif berupa skor evaluasi produk yang dinilai oleh validator
dan poin dalam angket respon siswa. Data kuantitatif ini digunakan sebagai kualitas produk yang
dikembangkan.

HASIL

Penelitian diawali dengan pengumpulan informasi berupa analisis kebutuhan dan analisis
kurikulum, kemudian dirancang produk yang akan dikembangkan. Dalam hal ini dihasilkan lembar
kerja siswa (LKS) materi bangun ruang kerucut pada kue dongkal berbasis etnomatematika.
Sebelum dilakukan uji coba kepada siswa, produk divalidasi terlebih dahulu oleh validator untuk
mengetahui kelayak produk. Hasil uji kelayakan disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Materi

Aspek yang dinilai Slfgpg(ap Mz?kks(i)r;al Persentase Kriteria
Kelayakan Isi 43 48 89% Layak
Kelayakan Penyajian 40 40 100% Sangat layak
Kelayakan Bahasa 34 36 94% Sangat layak
Kelayakan Kontekstual 36 36 100% Sangat layak
Skor Total yang Diperoleh Validator 153
Skor Maksimal 160
Persentase 95%

Kriteria Sangat Layak

Sumber: Diolah dari Data Hasil Penelitian, 2022
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Tabel 2 Hasil Validasi Ahli Media

Aspek yang Skor Tiap Skor

dinilai Indikator Aspek Maksimal Persentase Kriteria
Ukuran Modul 6 8 75% Cukup
Layak
Kelayakan Desain Sampul 0 Kurang
Kegrafikan Modul (Cover) 18 28 64% Layak
Desain Isi Modul 50 72 69% Cukup
Layak
Skor Total yang Diperoleh Validator 74
Skor Maksimal 108
Persentase 68%
Kriteria Cukup Layak
Sumber: Diolah dari Data Hasil Penelitian, 2022
Tabel 3 Hasil Penilaian Guru
No. Aspek yang dinilai Skor

Kesesuaian materi pada LKS Berbasis Etnomatematika dengan kompetensi
dasar

LKS Berbasis Etnomatematika memperjelas materi

Kejelasan materi yang dikemas untuk mempermudah siswa memahami materi
Tujuan dan manfaat pembelajaran disampaikan dengan jelas

Materi dan LKS Berbasis Etnomatematika sudah sesuai dengan kurikulum
yang berlaku

LKS Berbasis Etnomatematika ini menambah pengalaman dan pengetahuan
saya

Penggunaan LKS Berbasis Etnomatematika ini mampu memotivasi guru
dalam mengaitkan pembelajaran matematika dengan budaya

8 LKS Berbasis Etnomatematika ini mendukung proses pembelajaran siswa 3
Kemudahan dalam mengenal materi krucut menggunakan LKS Berbasis

g PO N -
A AN B~

9 . 2
Etnomatematika
10 LKS Berbasis Etnomatematika memudahkan guru dan siswa dalam proses 4
pembelajaran
Skor Total yang diperoleh 33
Skor maksimal 40
Persentase 82%
Kriteria Layak

Sumber: Diolah dari Data Hasil Penelitian, 2022

Berdasarkan hasil uji validasi, produk dinyatakan layak digunakan sebagai media
pembelajaran. Selain itu masukan dan saran dari validator digunakan untuk perbaikan produk.
Lembar kerja siswa (LKS) yang telah di revisi kemudian diuji cobakan untuk memperoleh data
kepraktisan. Hasil uji kepraktisan disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4 Hasil Uji Coba Lapangan Terbatas

Skor

No Nama Responden Skor : Persentase Kriteria
Maksimal
1 NNF 39 40 97% Sangat Praktis
2 SNR 29 40 72% Praktis
3 GAS 28 40 70% Praktis

Prosiding Diskusi Panel Nasional Pendidikan Matematika Universitas Indraprasta PGRI Jakarta.



Pengembangan LKS Materi Geometri Ruang Pada Kue Dongkal Khas Jakarta Berbasis Etnomatematika. 329

No Nama Responden Skor Skc_)r Persentase Kriteria
Maksimal
4 DB 35 40 87% Sangat praktis
5 DH 29 40 72% Praktis
6 DAD 36 40 90% Sangat Praktis
7 MLH 27 40 67% Praktis
8 JDJ 35 40 87% Sangat Praktis
9 ASF 34 40 85% Sangat Praktis
10 AFE 33 40 82% Sangat Praktis
Total skor yang diperoleh responden 325
Skor Maksimal 400
Persentase 81%
Kriteria Sangat Praktis

Sumber: Diolah dari Data Hasil Penelitian, 2022

Tabel 5 Hasil Uji Coba Lapangan Lebih Luas

No Nama Responden Skor Skc_)r Persentase Kriteria
Maksimal
1 AP 35 40 87% Sangat Praktis
2 MRE 40 40 100% Sangat Praktis
3 APA 40 40 100% Sangat Praktis
4 WWwW 40 40 100% Sangat Praktis
5 ASF 35 40 87% Sangat Praktis
6 RSA 40 40 100% Sangat Praktis
7 IBY 33 40 82% Sangat Praktis
8 NN 40 40 100% Sangat Praktis
9 DL 30 40 75% Praktis
10 NT 39 40 97% Sangat Praktis
11 FA 40 40 100% Sangat Praktis
12 NNF 30 40 75% Praktis
13 DST 38 40 95% Sangat Praktis
14 DA 40 40 100% Sangat Praktis
15 AN 30 40 75% Praktis
16 SRF 30 40 75% Praktis
17 DP 40 40 100% Sangat Praktis
18 HA 34 40 85% Sangat Praktis
19 NED 34 40 85% Sangat Praktis
20 ADD 34 40 85% Sangat Praktis
Total skor yang diperoleh responden 725
Skor Maksimal 800
Persentase 90%
Kriteria Sangat Praktis

Sumber: Diolah dari Data Hasil Penelitian, 2022

Pada tahap uji coba lapanganlebih luas tidak didapati masukan dan saran dari siswa sehingga
tidak dilakukan uji coba ulang. Berdasarkan hasil uji kepraktisan, produk dinyatakan sangat praktis

PEMBAHASAN
Penelitian ini menghasilkan lembar kerja siswa (LKS) lembar kerja siswa (LKS) materi

bangun ruang kerucut pada kue dongkal berbasis etnomatematika yang memenuhi kriteria layak dan
praktis digunakan dalam pembelajaran. Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini
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mengacu pada model pengembangan menurut Borg dan Gall yang telah dibatasi sesuai dengan
kebutuhan peneliti menjadi 7 tahapan.

Selain agar memudahkan siswa memahami materi yang diajarkan, penggunaan LKS berbasis
etnomatematika ini juga memperkenalkan makanan asal Jakarta yaitu kue dongkal. Kue dongkal
saat ini sudah sulit sekali ditemukan bahkan di kota kelahirannya Jakarta. LKS berbasis
etnomatematika ini diharapkan dapar mengubah cara pandang siswa bahwa “matematika itu tidak
membosankan”.

Peneliti menyadari produk yang dikembangkan masih memiliki banyak kekurangan. Karena
keterbatasan kemampuan peneliti, pengembangan produk hanya dilakukan sampai tahap uji
kepraktisan. Diharapkan penelitian selanjutnya dilakukan uji keefektifan dalam meningkatkan hasil
belajar siswa

SIMPULAN

Proses dalam pengembangan Lembar Kerja Siswa berbasis etnomatematika ini dimulai dari
pengumpulan informasi yang dibutuhkan. Produk LKS kemudian dirancang berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan sebelumnya. LKS yang telah dibuat kemudian divalidasi oleh 3 orang
validator yaitu ahli materi, ahli media dan guru matematika SMP Negeri 160 Jakarta.

Berdasarkan hasil uji kelayakan, persentase hasil validasi ahli materi sebesar 95% dengan
kriteria “sangat layak”, persentase validasi ahli media sebesar 68% dengan kriteria “cukup layak”
persentase penilaian guru sebasar 82% dengan kriteria “layak™ serta hasil uji kepraktisan yaitu
sebesar 90% dengan kriteria “sangat praktis”. Maka dapat disimpulakan bahwa lembar kerja siswa
(LKS) materi bangun ruang kerucut pada kue dongkal berbasis etnomatematika yang dikembangkan
oleh peneliti memenuhi kriteria layak dan praktis sehingga dapat digunakan sebagai media
pembelajaran tingkat SMP/Mts
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